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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

1. Pra Siklus

Sebelum mengguanakan strategi modeling the way, siswa MI

Raudlatul Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan terbukti pada hasil ujian 

praktek untuk mata pelajaran fiqih materi sholat fardhu dari  jumlah total 8 

siswa  pada 4 peserta didik mendapatkan nilai rata-rata (65), 1 peserta didik 

mendapatkan nilai rata-rata (62,5) , 2 peserta didik mendapatkan nilai rata –

rata (70) dan 1 peserta didik mendapatkan nilai rata-rata (72,5) , padahal 

kriteria ketuntasan minimalnya adalah 75. Ini menunjukkan rendahnya hasil 

belajar siswa dalam mempraktekkan sholat fardhu.

Sejumlah faktor menjadi sebagai penyebab rendahnya hasil belajar 

siswa dalam mempraktekkan sholat fardhu secara baik dan benar sesuai 

kaidah islam, antara lain disebabkan oleh guru kurang bervariasi dalam 

menggunakan strategi pembelajaran, selama ini guru hanya mengunakan 

strategi ceramah saja untuk menyampaikan materi mata pelajaran fiqih kepada 

siswa sehingga siswa bosan, tidak memperhatikan dan menganggap fiqih 

merupakan pelajaran yang sulit dan tidak menarik. Dari fenomena ini maka 

perlu kiranya bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar 

khususnya dalam pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran pada  
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pelajaran fiqih, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti proses belajar 

mengajar pelajaran fiqih yang pada akhirnya hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Dari hasil observasi ini, maka dilakukan penelitian tindakan kelas 

agar terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas II MI Raudlatul

Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan pada mata pelajaran fiqih materi 

sholat fardhu. 

Tabel 4.1

Nilai Hasil Belajar Sholat Fardhu Siswa Kelas II MI Raudlatul

Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Strategi Modeling The Way

No. Nama Siawa Skor

Keterangan

Tuntas 

(T)

Tidak Tuntas

(TT)

1. Arifatus Sholihah 65

2. M.Ihsanuddin 72,5

3. Mahirotul Kamila 62,5

4. Mutiya 65

5. Tsania Fatihatur Rohma 65

6. Safa Safira Az Zahra 70

7. Kaila Inayati Rohma 65



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64

8. Zaid Al-Amin 70

Jumlah Skor 535 0 8

Rata-rata Kelas 66,87

Prosentase Ketuntasan 0% 100%

Keterangan :

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 0

Jumlah siswa yang belum tuntas : 8

Klasikal : Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan strategi modeling the way sangat rendah, belum ada peserta 

didik yang hasil belajarnya tuntas di bawah standar kelulusan. Ini semua 

menunjukkan bahwa peserta didik selama ini kurang tertarik mengikuti proses 

pembelajaran fiqih, sehingga berpengaruh pada hasil belajar peserta didk yang sangat 

rendah.
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Sebelum dilakukannya penelitian, terlebih dahulu diadakan pre tes untuk 

mengetahui hasil belajar awal siswa pada kompetensi dasar mempraktekkan shalat 

secara tertib. Maka dapat diketahui pencapaian nilai hasil belajar sebagai beikut :

Tabel 4.2

Nilai hasil Pre Tes

No. Nama Siawa Skor

Keterangan

Tuntas 

(T)

Tidak Tuntas

(TT)

1. Arifatus Sholihah 65

2. M.Ihsanuddin 75

3. Mahirotul Kamila 65

4. Mutiya 65

5. Tsania Fatihatur Rohma 65

6. Safa Safira Az Zahra 70

7. Kaila Inayati Rohma 65

8. Zaid Al-Amin 70

Jumlah Skor 540 1 7

Rata-rata Kelas 67,5

Prosentase Ketuntasan 12,5% 87,5%
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Berdasarkan hasil tes di atas sebagaian besar siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar, yan tuntas hanya 1 peserta didik, dan yang tidak tuntas sebanyak 7 
peserta didik.

P = X  100 %

P = X  100 %

P = 12,5 %

2. Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan di musholah terdiri dari 8 siswa 

pada hari senin, 11 Mei 2015 jam pelajaran pertama dan kedua dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35menit).

Siklus I merupakan proses pembelajaran fiqih dengan pokok bahasan 

mempraktekkan sholat fardhu dengan menggunakan strategi modeling the 

way.

Pada tahapan ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari RPP, lembar post tes siklus I, lembar observasi untuk siswa dan 

guru siklus I, isntrumen penilaian kecocokan pembelajaran dengan RPP, 

serta alat-alat atau media pengajaran yang mendukung.
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b. Pelasanaan dan Pengamatan Siklus I

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dilakukan sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran 

diawali dengan Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, siswa menjawab salam. Kemudian guru mengabsen 

dan berdoa bersama, siswa menyatakan kehadirannya dan setelahnya 

membaca doa bersama dengan serempak. Guru membagi siswa menjadi 2 

kelompok sesuai urutan absen. Setelah mengerti dengan intuksi guru, siswa 

berkumpul sesuai kelompoknya. Guru memberikan apresiasi dengan 

mengingatkan kembali pentingnya sholat sebagai seorang muslim.( Contoh : 

Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim, diantaranya yaitu 

shalat wajib atau shalat lima waktu merupakan shalat yang wajib 

dilaksanakan oleh umat muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk 

melaksanakannya). Guru mengingatkan kembali tata tertib sholat : rukun 

sholat, Syarat sah sholat, Syarat wajib sholat, Yang membatalkan sholat. 

(Contoh : Rukun salat ; (1) niat, (2) berdiri tegak bagi yang mampu, (3) 

takbiratul ihram,dsb. Syarat sah salat ; (1) suci badan, pakaian dan tempat 

dari najis, (2) suci dari hadas kecil dan besar, (3) menutup aurat,dsb. Syarat 

wajib salat ; (1) Islam, (2) berakal, (3) balig. Yang membatalkan salat ; (1) 

berhadas kecil atau besar, (2) terkena najis, (3) berkata-kata dengan 

sengaja,dsb). Guru menanyakan siswa siapa yang sering melaksanakan 

sholat lima waktu. (Contoh pertanyaan : Siapa yang setiap hari sudah 
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melaksanakan sholat lima waktu ?) . Guru menanyakan kepada siswa urutan 

gerakan sholat. (Contoh pertanyaan : Sebutkan urutan gerakan sholat dari 

awal hingga akhir !) . Guru memotivasi siswa dengan memberikan poster 

gerakan sholat. Kegiatan apresiasi ini dilakukan oleh guru dengan baik dari 

berbagai pertanyaan-pertanyaan yang diberikan hanya sebagian siswa yang 

menjawab .   

Pada waktu pembelajaran inti dalam kegiatan eksplorasi, guru memilih 

salah satu siswa maju kedepan kelas mencontohkan gerakan sholat  

sedangkan siswa yang lain memperhatikan. Dalam kegiatan elaborasi, guru 

memberikan instruksi kepada siswa setiap kelompok untuk mengamati 

gerakan sholat fardhu yang dicontohkan oleh guru. Guru menginstruksikan 

kepada siswa per kelompok berdiskusi menyusun scenario untuk 

mencontohkan gerakan sholat dengan cara menempelkan potongan gambar 

gerakan sholat  sesuai urutan yang benar. Selama diskusi guru berkeliling 

melakukan bimbingan kepada siswa atau kelompok yang mengalami 

kesulitan. Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu setiap kelompok 

maju kedepan kelas/ musholah mempraktekkan sholat fardhu, dan untuk  

kelompok yang belum mendapat giliran praktek memperhatikan gerakan 

sholat kelompok yang mencontohkan kedepan. Setelah kegiatan tersebut 

guru memberikan siswa post tes untuk mempraktekkan sholat fardhu secara 

individu. Pelaksanaan diskusi hingga praktek berjalan dengan cukup baik, 

akan tetapi siswa yang pandai masih mendominasi jalannya diskusi. Dalam 
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kegiatan konfirmasi, guru melakukan tanya jawab  pada masing-masing 

kelompok siswa tentang sholat fardhu.

Pada  kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan pada  

siswa dan mengarahan siswa untuk membuat rangkuman/ kesimpulan 

tentang materi. Guru memberikan tugas rumah. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada siswa bersama-sama guru mengucapkan salam.

c. Refleksi Siklus I

Adapun hasil diskusi yang diperoleh dari siklus I adalah sebagai 

berikut. Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I adalah :

1) Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I ini, 

siswa mencapai ketuntasan dalam mempraktekkan dengan 

prosentase 37,5% berada dalam katagori cukup baik, karena sudah 

ada 3 peserta didik yang tuntas dalam mempraktekkan sholat 

fardhu. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan aktifitas guru fiqih 

dalam pembelajaran siklus I belum tercapai, karena ketercapaian 

indikator ditandai dengan apabila siswa mampu melakukan praktek 

sholat fardhu dan memenuhi ketuntasan belajar yaitu 85% dengan 

nilai minimal 75 sesuai KKM.

2) Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I ini, 

siswa mengikuti proses pembelajaran cukup baik. Siswa masih 

belum memahami tahap demi tahap proses pembelajaran dengan 
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strategi modeling the way. Ini berarti bahwa peneliti dan guru mata 

pelajaran fiqih perlu meningkatkan pembelajaran pada siklus II.

3) Ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam mempraktekkan 

sholat fardhu. Dalam pelaksanaan pemberian tugas dengan diskusi 

kelompok masih didominasi oleh anak-anak yang memiliki 

kemampuan tinggi, sehingga perlu adanya bimbingan secara 

individu bagi semua siswa yang berkemampuan rendah. Dari 

beberapa hasil pengamatan selama melakukan penelitian, peneliti 

bersama guru fiqih menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan 

selama siklus I belum berhasil dengan baik, untuk itu perlu 

ditingkatkan dan diulangi pada tindakan siklus II.

3. Hasil Penelitian Siklus II  

a. Perencanaan Siklus II

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan di kelas II terdiri dari 8 siswa pada 

hari rabu, 27 Mei 2015 jam pelajaran ketiga dan keempat dengan alokasi 

waktu 2 jam (2x35 menit). 

Pada siklus II peneliti lebih meningkatkan kegiatan pembelajaran dari 

apa yang telah dilakukan pada siklus I. Pada siklus ini peneliti 

merencanakan pokok bahasan mempraktekkan sholat fardhu dengan 

strategi modeling the way, pada siswa kelas II MI Raudlatul Muta’allimin 

Tegalrejo Babat Lamongan.
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Pada tahapan ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari RPP, lembar post tes siklus II, lembar observasi untuk siswa dan 

guru siklus II, isntrumen penilaian kecocokan pembelajaran dengan RPP,

serta alat-alat atau media pengajaran yang mendukung.

b. Pelasanaan dan Pengamatan Siklus II

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II dilakukan sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran 

diawali dengan Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, siswa menjawab salam. Kemudian guru mengabsen 

dan berdoa bersama, siswa menyatakan kehadirannya dan setelahnya 

membaca doa bersama dengan serempak. Guru membagi siswa menjadi 2 

kelompok di mana peserta pada setiap kelompoknya heterogen dalam 

kemampuan mempraktekkan sholat fardhu. Kelompok pertama terdiri dari 

siswa yang memiliki hasil belajar dalam praktek sholat fardhu dengan 

kategori baik sedangkan kelompok kedua dari siswa dengan kategori 

kurang. Setelah mengerti dengan intuksi guru, siswa berkumpul sesuai 

kelompoknya. Guru memberikan apresiasi dengan mengingatkan kembali 

pentingnya sholat sebagai seorang muslim.( Contoh : Shalat merupakan 

salah satu kewajiban bagi umat muslim, diantaranya yaitu shalat wajib atau 

shalat lima waktu merupakan shalat yang wajib dilaksanakan oleh umat 
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muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk melaksanakannya). 

Guru mengingatkan kembali tata tertib sholat : rukun sholat, Syarat sah 

sholat, Syarat wajib sholat, Yang membatalkan sholat. (Contoh : Rukun 

salat ; (1) niat, (2) berdiri tegak bagi yang mampu, (3) takbiratul ihram,dsb. 

Syarat sah salat ; (1) suci badan, pakaian dan tempat dari najis, (2) suci dari 

hadas kecil dan besar, (3) menutup aurat,dsb. Syarat wajib salat ; (1) Islam, 

(2) berakal, (3) balig. Yang membatalkan salat ; (1) berhadas kecil atau 

besar, (2) terkena najis, (3) berkata-kata dengan sengaja,dsb). Guru 

menanyakan siswa siapa yang sering melaksanakan sholat lima waktu. 

(Contoh pertanyaan : Siapa yang setiap hari sudah melaksanakan sholat lima 

waktu ?) . Guru menanyakan kepada siswa urutan gerakan sholat. (Contoh 

pertanyaan : Sebutkan urutan gerakan sholat dari awal hingga akhir !) . Guru 

memotivasi siswa dengan memberikan poster gerakan sholat. Kegiatan 

apresiasi ini dilakukan oleh guru dengan baik dan dari berbagai pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan hampir semua siswa yang menjawab dengan 

antusias.   

Pada waktu pembelajaran inti dalam kegiatan eksplorasi, guru memilih 

salah satu siswa maju kedepan kelas mencontohkan gerakan sholat  

sedangkan siswa yang lain memperhatikan. Dalam kegiatan elaborasi, guru 

memberikan instruksi kepada siswa setiap kelompok untuk mengamati 

gerakan sholat fardhu yang dicontohkan oleh guru. Guru menginstruksikan 

kepada siswa per kelompok berdiskusi menyusun scenario untuk 
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mencontohkan gerakan sholat dengan cara menempelkan potongan gambar 

gerakan sholat  sesuai urutan yang benar. Siswa pun segera melakukan 

perintah guru dengan senang hati, karena mereka sudah antusias dengan 

kegiatan pembelajaran. Guru mempersilahkan siswa untuk satu persatu 

setiap kelompok maju kedepan kelas/ musholah mempraktekkan sholat 

fardhu, dan untuk  kelompok yang belum mendapat giliran praktek 

memperhatikan gerakan sholat kelompok yang mencontohkan kedepan.

Setelah kegiatan tersebut guru memberikan siswa post tes untuk 

mempraktekkan sholat fardhu secara individu. Pelaksanaan diskusi hingga 

praktek berjalan dengan sangat baik. Dalam kegiatan konfirmasi, guru 

melakukan tanya jawab  pada masing-masing kelompok siswa tentang 

sholat fardhu.

Pada  kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan pada  

siswa dan mengarahan siswa untuk membuat rangkuman/ kesimpulan 

tentang materi. Guru memberikan tugas rumah. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada siswa bersama-sama guru mengucapkan salam.

c. Refleksi Siklus II

a. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan strategi modeling the 

way pada siklus II ini, telah mengalami peningkatan ketuntasan dalam 

mempratekkan sholat fardhu dengan prosentase 100% dengan nilai 

minimal 75. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan aktivitas guru fiqih 

dalam pembelajaran pada siklus II telah berahasil dengan baik, karena 
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ketercapaian indikator ditandai dengan apabila hasil belajar siswa dalam 

melakukan pelaksanaan praktek sholat fardhu dan memenuhi ketuntasan 

belajar yaitu 85% dengan nilai 75 sesuai dengan KKM.

b. Akititas siswa dalam pembelajaran siklus II sudah menggarah ke strategi 

modeling the way dengan baik. Siswa sudah mampu membangun 

kerjasama dalam tugas kelompok untuk memahami materi yang diberikan 

oleh guru. Siswa sudah siap melakukan tahap demi tahapan dalam 

mempraktekkan shalat fardhu dengan strategi modeling the way.

c. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ditemukan lagi adanya 

siswa yang masih kesulitan dalam mempraktikkan shalat fardhu. Dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dengan cara diskusi, semua 

anak sudah memiliki hasil belajar dalam praktek sholat fardhu  dengan 

baik dan benar, sehigga tidak perlu lagi adanya bimbingan secara individu 

bagi semua siswa.

d. Dari hasil penelitian, setelah siswa mendapatkan materi mempraktikkan 

shalat fardhu dengan strategi modeling the way, ada hikmah yang dapat 

diambil dari materi tersebut. Siswa semakin antusias dalam 

mempraktikkan, siswa dapat mempraktikkan shalat fardhu dengan baik 

dan benar, dan siswa tidak jenuh saat proses pembelajaran.

e. Pembelajaran dengan strategi modeling the way ternyata membawa 

dampak positif terhadap aktivitas belajar siswa terutama dalam 

mempraktikkan shalat fardhu. Siswa tidak mengeluh jenuh, justru menjadi 
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antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa semakin akrab dan sudah 

berani bertanya kepada teman atau gurunya apabila ada hal-hal yang 

belum dimengerti.

f. Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama guru 

fiqih menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama siklus II sudah 

berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu lagi diulang pada tindakan 

siklus yang ke tiga. 

Tabel 4.3

Nilai Hasil Belajar Sholat Fardhu Siklus I dan II Kelas II MI Raudlatul

Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan Setelah Menggunakan Model 

Pembelajaran Strategi Modeling The Way

No. Nama Siawa

Keterangan

Siklus I Siklus II

Skor Tuntas 

(T)

Tidak 

Tuntas

(TT)

Skor Tuntas 

(T)

Tidak 

Tuntas

(TT)

1. Arifatus 

Sholihah

67,5 75

2. M.Ihsanuddin 77,5 82,5

3. Mahirotul 70 77,5
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Kamila

4. Mutiya 67,5 77,5

5. Tsania 

Fatihatur 

Rohma

67,5 79

6. Safa Safira Az 

Zahra

75 80

7. Kaila Inayati 

Rohma

67,5 77,5

8. Zaid Al-Amin 75 80

Jumlah Skor 567,5 629

Rata-rata Kelas 70,93 78,62

Prosentase 

Ketuntasan

37,5% 100%

Keterangan:

Siklus I :

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 3



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77

Jumlah siswa yang belum tuntas : 5

P = X  100 %

Keterangan :

P = Prosentase yang akan dicari

f  = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh

N= Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya

P = X  100 %

P = 37,5 %

Siklus II:

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 8

Jumlah siswa yang belum tuntas : 0

P = X  100 %
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Keterangan :

P = Prosentase yang akan dicari

f  = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh

N= Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya

P = X  100 %

P = 100 %

Pada siklus kedua ini semua siswa tuntas dalam mempraktekkan sholat 

fardhu dengan nilai terendah 75.

Tabel 4.4

Nilai Post Tes

No. Nama Siawa

Keterangan

Post Tes Siklus I Post Tes Siklus II

Skor Tuntas 

(T)

Tidak 

Tuntas

(TT)

Skor Tuntas 

(T)

Tidak 

Tuntas

(TT)

1. Arifatus 70 85



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79

Sholihah

2. M.Ihsanuddin 82 88

3. Mahirotul 

Kamila

77,5 86

4. Mutiya 70 82,5

5. Tsania 

Fatihatur 

Rohma

80 84

6. Safa Safira Az 

Zahra

79 82,5

7. Kaila Inayati 

Rohma

80 82,5

8. Zaid Al-Amin 80 86,5

Jumlah Skor 619 677

Rata-rata Kelas 77,32 84,62

Prosentase 

Ketuntasan

75% 100%

Keterangan : 

Pada siklus I dilakukan post tes mempraktekkan secara individu ini dapat 

diketahui bahwa kemampuan praktek sholat fardhu mata pelajaran fiqih siswa 

meningkat dengan rata-rata kelas 77,32 dan prosentase ketuntasan 75%



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80

P = X  100 %

P = X  100 %

P = 75 %

Pada siklus II dilakukan post tes mempraktekkan secara individu ini dapat 

diketahui bahwa kemampuan praktek sholat fardhu mata pelajaran fiqih siswa 

dan hasilnya sanggat meningkat dengan rata-rata kelas 84,62 dan prosentase 

ketuntasan 100%

P = X  100 %

P = X  100 %

P =100 %

B.  Pembahasan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dan diperoleh 

beberapa temuan hasil tindakan sebagai berikut :

1. Pembahasan Pra Siklus

a. Hasil Belajar

Pada awal sebelum penelitian tindakan kelas, siswa MI Raudlatul

Muta’allimin Tegalrejo Babat Lamongan kelas II berjumlah 8 orang 
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peserta didik, dan belum ada peserta didik yang tuntas pada materi sholat 

fardhu ini. Dengan nilai rata-rata kelas 66,87, sedangkan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 75. Ini menunjukkan bahwa rendahnya hasil 

belajar mata pelajaran fiqih materi sholat fardhu. Sejumlah faktor menjadi 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam praktek sholat fardhu 

secara baik dan benar, antara lain disebabkan oleh guru kurang bervariasi 

dalam menggunakan strategi pembelajaran, guru hanya menggunakan 

metode ceramah.

b. Proses Pembelajaran

Pada saat proses pembelajaran, siswa kurang diajak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan guru lebih banyak mendominasinya. Hasil 

praktek siswa juga tidak dikoreksi secara individu, dengan memperhatikan 

ketepatan gerakan dan kelancaran bacaannya dengan baik dan benar. 

Tidak sesuai dengan kondisi siswa yang pada dasarnya masih suka 

bermain. Penggunaan metode atau strategi monoton serta tidak menarik 

yang akhirnya membuat siswa menjadi bosan dan sulit dalam 

mempratekkan sholat fardhu dengan baik dan benar.

2. Pembahasan Siklus I

a. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh menunjukakan penerapan pembelajaran 

strategi modeling the way berjalan dengan baik melalui perbaikan-
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perbaikan pada tiap siklus. Pada saat tes (praktek) sholat fardhu siklus 

pertama siswa tuntas sebanyak  3 peserta didik dan 5 peserta didik yang 

belum tuntas, dengan rata-rata kelas 70,93 dengan prosentase ketuntasan

37,5%. Pada saat post tes siswa diminta melakukan tes praktek sholat 

fardhu secara individu ini dapat diketahui bahwa hasil belajar mata 

pelajaran fiqih materi sholat fardhu siswa meningkat yang tuntas sebanyak 

6 peserta didik dan 2 peserta didik yang belum tuntas, dengan rata-rata 

kelas 77,32 dan prosentase ketuntasan 75%.

b. Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajarannya siswa diminta melakukan praktek 

sholat fardhu dengan baik dan benar sesuai kaidah islam. Pada siklus I ini , 

guru membagi siswa menjadi 2 kelompok sesuai urutan absen. Karena 

menurut peneliti pada waktu diadakan post tes, hasil belajar fiqih materi 

sholat fardhu belum begitu meyakinkan peneliti untuk mengetahui hasil 

belajar siswa disaat praktek sholat fardhu dalam menggunkan strategi 

modeling the way yang tugasnya dalam berkelompok.

Sebelum melaksanakan tugas diskusi, guru membagikan potongan 

gambar gerakan sholat fardhu kepada siswa yang kemudian didiskusikan 

bersama dengan kelompok. Siswa mengikuti proses belajar dengan cukup 

baik walaupun masih belum begitu memahami tahap demi tahap proses 

pembelajaran strategi modeling the way. Ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan dalam praktek sholat fardhu . dalam pelaksanaan diskusi masih 
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didominasi oleh anak yang berkemampuan tinggi, sehingga perlu adanya 

bimbingan secara individu bagi semua siswa dan khususnya bagi semua 

siswa yang berkemampuan rendah.

Setelah diskusi siswa diminta praktek sholat fardhu secara kelompok 

dengan baik dan benar sesuai kaidah islam, lalu siswa diminta tes praktek 

sholat fardhu lagi secara individu untuk memperoleh nilai post tes.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama 

guru fiqih menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan selama siklus I 

belum berhasil dengan baik. Karena nilai yang diperoleh siswa rata-

ratanya masih di bawah KKM, dan belum mencapai indikator ketuntasan 

belajar yang ditandai dengan apabila siswa mampu melakukan 

pelaksanaan praktek sholat fardhu dan memenuhi ketuntasan belajar yaitu 

85% dengan nilai minimal 75 sesuai KKM, untuk itu perlu ditingkatkan 

dan diulangi pada tindakan siklus II. 

3. Pembahasan Siklus II

a. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh menunjukkan penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi modeling the way berjalan dengan baik 

melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklus. Pada siklus kedua ini semua 

siswa tuntas dalam praktek sholat fardhu dengan nilai terendah 75. Pada 

saat tes (praktek) sholat fardhu siklus kedua hasil belajar siswa dalam 

mempratekkan sholat fardhu meningkat, dengan nilai rata-rata kelas 78,62
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dengan prosentase ketuntasan belajar. Pada siklus kedua dilakukanpost tes 

dengan siswa diminta kembali untuk melakukan tes praktek sholat fardhu 

secara individu dan hasilnya sangat meningkat yaitu dengan rata-rata kelas 

84,62 dan prosentase keuntungannya 100%

b. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada siklus II sudah mengarah ke strategi 

modeling the way dengan baik. Pembagian kelompok pada siklus II ini 

dibagi pada tiap-tiap kelompok heterogen kemampuan 

mempraktekkannya, karena guru sudah mengetahui kemampuan siswa 

dalam mempraktekkan sholat fardhu pada siklus I. Kelompok pertama dari 

siswa yang memiliki hasil belajar praktek sholat fardhu dengan kategori 

baik. Kelompok dua terdiri dari siswa yang memiliki hasil belajar praktek 

sholat fardhu dengan kategori kurang. Setelah siswa mengerti dengan 

intruksi guru, siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya.  

Pada waktu pembelajaran inti dalam kegiatan eksplorasi, guru 

memilih salah satu siswa maju kedepan kelas mencontohkan gerakan 

sholat  sedangkan siswa yang lain memperhatikan. Dalam kegiatan

elaborasi, guru memberikan instruksi kepada siswa setiap kelompok untuk 

mengamati gerakan sholat fardhu yang dicontohkan oleh guru. Guru 

menginstruksikan kepada siswa per kelompok berdiskusi menyusun 

scenario untuk mencontohkan gerakan sholat dengan cara menempelkan 

potongan gambar gerakan sholat  sesuai urutan yang benar. Siswa pun 
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segera melakukan perintah guru dengan senang hati, karena mereka sudah 

antusias dengan kegiatan pembelajaran. Guru mempersilahkan siswa 

untuk satu persatu setiap kelompok maju kedepan kelas/ musholah 

mempraktekkan sholat fardhu, dan untuk  kelompok yang belum 

mendapat giliran praktek memperhatikan gerakan sholat kelompok yang 

mencontohkan kedepan. Setelah kegiatan tersebut guru memberikan siswa 

post tes untuk mempraktekkan sholat fardhu secara individu. Pelaksanaan 

diskusi hingga praktek berjalan dengan sangat baik. Dalam kegiatan

konfirmasi, guru melakukan tanya jawab  pada masing-masing kelompok 

siswa tentang sholat fardhu.

Pada  kegiatan akhir pembelajaran, guru memberikan penguatan pada  

siswa dan mengarahan siswa untuk membuat rangkuman/ kesimpulan 

tentang materi. Guru memberikan tugas rumah. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada siswa bersama-sama guru mengucapkan salam.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama 

guru mata pelajaran fiqih menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan 

selama siklus II berhasil dengan baik. Karena nilai yang diperoleh siswa 

rata-ratanya sudah di atas KKM, dan sudah mencapai indikator ketuntasan 

belajar yang ditandai dengan apabila hasil belajar siswa dalam 

pelaksanaan praktek sholat fardhu sesuai KKM dan memenuhi ketuntasan 

belajar 85%, untuk itu tidak perlu lagi diulang pada tindakan siklus III. 

Dari hasil penelitian, setelah siswa mendapatkan materi sholat fardhu 
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dengan menggunakan metode modeling the way ada hikmah yang dapat 

diambil dari materi tersebut. Siswa bisa semakin antusias dan semangat 

dalam praktek sholat fardhu dan dapat mempraktekkannya dengan baik 

dan benar ke dalam kehidupan sehari-hari.


